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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk memberikan bukti awal mengenai peran penting kemampuan
pralinguistik dalam perkembangan bahasa. Penelitian ini melibatkan 29 anak prasekolah. Setiap
anak dinilai secara individual menggunakan developmental profile dan assessment of social and
communication skills. Setelah semua data diperoleh, data pada masing-masing variabel akan
dirubah menjadi z-score sebelum dilakukan analisis statistik. Berdasarkan analisis korelasi,
diketahui bahwa terdapat hubungan antara joint attention dengan bahasa (r = 0,697; p <.001),
symbolic play dan bahasa (r=0,820; p <.001), imitasi dan bahasa (r = 0,680). ;p <.001), dan gestur
dengan bahasa (r = 0.697; p <.001). Studi ini memberikan bukti awal bahwa penting untuk
mempertimbangkan kemampuan pralinguistik dalam asesmen dan intervensi keterampilan bahasa.

Kata kunci: joint attention, symbolic play, gestur, imitasi, bahasa, Indonesia

PENDAHULUAN

Gangguan bahasa lisan secara umum didefinisikan sebagai penyimpangan dalam
pemahaman dan/atau penggunaan modalitas bahasa lisan. Gangguan bahasa lisan dapat terjadi
dalam bentuk primer, sekunder, dan perolehan. Gangguan bahasa lisan dikatakan terjadi secara
primer ketika gangguan tersebut bukan merupakan bagian dari kondisi lain, seperti autism
spectrum disorders (ASD), down syndrome (DS), intellectual disability (ID), dan hearing
impairment (HI) (Paul et al., 2014). Berbeda dengan gangguan bahasa lisan yang terjadi secara
sekunder. Gangguan bahasa lisan sekunder merupakan gangguan yang menjadi bagian dari kondisi
lain, seperti autism spectrum disorders, down syndrome, intellectual disability, dan hearing
impairment (Paul et al., 2014).

Gangguan bahasa lisan yang terjadi secara primer dikenal dengan diagnosis language
disorders, adapula yang menggunakan istilah expressive language disorder, mixed receptive-
expressive language disorder, specific language impairment, dan developmental language
disorders (Bishop et al., 2016; Bishop et al., 2017; Norbury, Tomblin, & Bishop, 2008). Selain
gangguan bahasa lisan dapat terjadi dalam bentuk primer dan sekunder, gangguan bahasa lisan
pada anak-anak juga dapat terjadi dalam bentuk perolehan (acquired disorder), dan terminologi
yang merujuk pada kondisi ini adalah acquired aphasia dan Landau Kleffner Syndrome (LKS).

Prevalensi Nasional gangguan bahasa lisan di Indonesia hingga saat ini belum tersedia
karena perbedaan istilah dan acuan kriteria diagnostik. Akan tetapi, data di Departemen
Rehabilitasi Medik RSCM tahun 2006, dari 1125 jumlah kunjungan pasien anak terdapat 10,13%
anak terdiagnosis keterlambatan bicara dan bahasa (Sari et al., 2015). Selanjutnya, data di



Kerangka Kerja Asesmen dan Intervensi Bahasa Lisan Usia Prasekolah di Indonesia : Studi Pendahuluan
Sites : https://jurnal.atw-ybw.ac.id
ISSN 2986-8068

Departemen THTKL RS dr. Moh. Hoesin subdivisi Neurootologi dari Januari 2010 sampai dengan
Maret 2012, didapatkan populasi anak dengan keterlambatan bicara sebanyak 513 anak (Sari et
al., 2015).

Kerangka kerja asesmen dan intervensi gangguan bahasa pada anak usia prasekolah di
Indonesia secara konsensus belum ditetapkan, karena kurangnya bukti ilmiah yang mendasari.
Akan tetapi, salah satu acuan yang digunakan pada modul mata kuliah Autism Spectrum Disorders
di Speech Therapy Study Program (STIKes Mercubaktijaya Padang) adalah decision tree for
intervention planning in the emerging language stage (DTIP-ELE) (Paul et al., 2014). Menurut
kerangka kerja asesmen dan intervensi gangguan bahasa prasekolah (Kaderavek, 2014; Paul et al.,
2014), anak harus memiliki kemampuan symbolic play dan nonverbal communication (mis,
gesture) sebelum belajar bahasa. Jika kemampuan symbolic play dan gesture adekuat, maka
intervensi bahasa reseptif dan ekspresif dapat dilakukan. DTIP-ELE dikembangkan dan
dielaborasi lebih lanjut pada modul mata kuliah ASD di Speech Therapy Study Program (STIKes
Mercubaktijaya Padang). Kemampuan imitasi dan joint attention harus menjadi kemampuan yang
diasesmen dan diintervensi sebelum melakukan intervensi symbolic play dan gesture. Stein-Rubin
and Fabus (2012) menjelaskan bahwa penting bagi terapis wicara untuk mengasesmen dan
mengintervensi tidak hanya pada kemampuan bahasa lisan, tetapi juga keterampilan pralinguistik
yang terdiri dari imitation, joint attention, symbolic play, dan gesture.

Joint
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— Symbolic
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Gambar 1. DTIP-ELE Versi Modul ASD STIkes Mercubaktijaya
DTIP-ELE telah banyak diterapkan dan tentunya telah didukung oleh berbagai hasil

penelitian, seperti intervensi symbolic play dan joint attention berdampak positif terhadap
perkembangan bahasa lisan (Kasari et al., 2008; Lieberman & Yoder, 2012). Akan tetapi,
meskipun DTIP-ELE dipahami dengan baik, hingga saat ini belum tersedia bukti ilmiah yang
mendukung kerangka kerja ini untuk diterapkan pada anak-anak dengan gangguan bahasa
(misalnya, ASD, DLD) di Indonesia. Atas dasar hal tersebut, sebagai studi pendahuluan, tujuan
dari penelitian ini adalah mengidentifikasi pola hubungan di antara keterampilan prelinguistik dan
hubungan prelinguistik dengan kemampuan bahasa lisan

METODE

Penelitian kuantitatif jenis correlational research merupakan jenis penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini. Penelitian korelasional (corelational research) adalah metode kuantitatif yang
dirancang untuk menunjukkan hubungan antara dua variabel atau lebih (Lodico, Spaulding, &
Voegtle, 2006). Pengumpulan data dalam peneltian ini dilakukan pada bulan Desember 2021.
Penelitian ini dilakukan atas izin pimpinan salah satu lembaga pendidikan prasekolah di
Pekanbaru. Partisipan dalam penelitian ini berjumlah 29 anak prasekolah, berusia lima sampai
enam tahun. Kemampuan joint attention, imitation, symbolic play, gesture dan language diasesmen
secara individual pada masing-masing partisipan menggunakan developmental profile — 3 (Alpern,
2007) dan assessment of social and communication skills (Quill & Brusnahan, 2017). Setelah
semua data diperoleh, data pada masing-masing variabel akan dirubah ke dalam bentuk z-score
sebelum dilakukannya analisis statistik.

HASIL

Dua puluh sembilan anak usia prasekolah, berusia lima (93%) sampai enam (7%) tahun telah
dilibatkan dalam penelitian ini. Laki-laki sebanyak 16 anak (55%) dan perempuan sebanyak 13
anak (45%). Kemampuan joint attention (z-score 0.0; SD 1.048), imitation (z-score 0.0; 1.030),
symbolic play (z-score 0.0; SD 1.026), gesture (z-score 0.0; SD 1.048), dan language (z-score 0.0;
SD 1.008) dalam batas normal. Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara joint attention,
verbal imitation, symbolic play, gesture, dan language pada laki-laki dan perempuan (Tabel 2).

Table 1. Descriptive Statistics
Joint attention Imitation Symbolic play Gesture Language

Valid 29 29 29 29 29
Missing 0 0 0 0 0
Mean 0.003 0.014 0.021 0.003 0.014
Std. Deviation 1.048 1.030 1.026 1.048 1.008
Minimum -1.700 -1.700 -2.200 -1.700  -2.200

Maximum 0.900 0.800 0.600 0.900 1.800
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Table 2. Independent Samples T-Test

Test Statistic P
Joint attention Student 0.016 0.988
Mann-Whitney  103.0 0.981
Imitation Student -0.043 0.966
Mann-Whitney  101.5 0.921
Symbolic play  Student 0.311 0.758
Mann-Whitney 110.0 0.759
Gesture Student 0.016 0.988
Mann-Whitney  103.0 0.981
Language Student 0.578 0.568

Mann-Whitney  115.5 0.611

Interkorelasi Keterampilan Prelinguistik

Joint attention

Berdasarkan Tabel 3, diketahui bahwa adanya korelasi antara joint attention dengan imitation (r
=0.949; p <.001), joint attention dengan symbolic play (r = 0.830; p <.001), dan joint attention
dengan gesture (r=1; p<.001). Mengacu pada tingkat korelasi dan signifikansi, dapat disimpulkan
bahwa joint attention memiliki hubungan yang sangat kuat terhadap imitation, symbolic play, dan
gesture. Semakin tinggi kemampuan joint attention, maka semakin tinggi kemampuan imitation,
symbolic play, dan gesture.

Imitation

Berdasarkan Tabel 3, diketahui bahwa adanya korelasi antara imitation dengan joint attention (r =
0.949; p <.001), imitation dengan symbolic play (r=0.859; p <.001), dan imitation dengan gesture
(r =0.949; p <.001). Mengacu pada tingkat korelasi dan signifikansi, dapat disimpulkan bahwa
imitation memiliki hubungan yang sangat kuat terhadap joint attention, symbolic play, dan gesture.
Semakin tinggi kemampuan imitation, maka semakin tinggi kemampuan joint attention, symbolic
play, dan gesture

Symbolic play

Berdasarkan Tabel 3, diketahui bahwa adanya korelasi antara symbolic play dengan joint attention
(r = 0.830; p <.001), symbolic play dengan imitation (r = 0.859; p <.001), dan symbolic play
dengan gesture (r = 0.830; p <.001). Mengacu pada tingkat korelasi dan signifikansi, dapat
disimpulkan bahwa symbolic play memiliki hubungan yang sangat kuat terhadap joint attention,
imitation, dan gesture. Semakin tinggi kemampuan symbolic play, maka semakin tinggi
kemampuan joint attention, imitation, dan gesture.
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Gesture

Berdasarkan Tabel 3, diketahui bahwa adanya korelasi antara gesture dengan joint attention (r =
1; p <.001), gesture dengan symbolic play (r = 0.830; p <.001), dan gesture dengan imitation (r =
0.949; p <.001). Mengacu pada tingkat korelasi dan signifikansi, dapat disimpulkan bahwa gesture
memiliki hubungan yang sangat kuat terhadap joint attention, imitation, dan symbolic play.
Semakin tinggi kemampuan gesture, maka semakin tinggi kemampuan joint attention, imitation,
dan symbolic play

Table 3. Pearson's Correlations

Variable Joint attention Imitation Symbolic play Gesture Language
1. Joint attention Pearson'sr —
p-value —
2. Imitation Pearson'sr 0.949 *** —
p-value <.001 —
3. Symbolic play Pearson's r 0.830***  (.859 *** —
p-value <.001 <.001 —
4. Gesture Pearson'sr 1.000***  0.949***  (.830*** —
p-value <.001 <.001 <.001 —
5. Language Pearson's r 0.697*%*%  0.680***  (0.820***  (.697*** —_
p-value <.001 <.001 <.001 <.001 —

*p<.05, **p<.01, *** p< 001

Korelasi Keterampilan Prelinguistik dengan Language

Berdasarkan analisis korelasi (Tabel 3), diketahui bahwa adanya korelasi antara joint attention
dengan language (r = 0.697; p <.001), symbolic play dengan language (r = 0.820; p <.001),
imitation dengan bahasa (r = 0.680; p <.001), dan gesture dengan bahasa (r = 0.697; p <.001).
Mengacu pada hasil analisis, dapat disimpulkan bahwa keempat kemampuan prelinguistic (joint
attention, imitation, gesture, symbolic play) memiliki hubungan dengan spoken language skill.
Joint attention, gesture, dan imitation memiliki hubungan yang kuat dengan spoken language.
Sedangkan, kemampuan symbolic play memiliki hubungan yang sangat kuat dengan spoken
language. Semakin tinggi prelinguistic skill, maka semaking tinggi kemampuan spoken language.

Prediksi Symbolic Play Skill berdasarkan Joint Attention dan Imitation

Berdasarkan analisis regresi berganda, diketahui bahwa joint attention dan imitation memiliki
pengaruh terhadap symbolic play (R2 =0.741; p <.001). Mengacu pada hal ini dapat disimpulkan
bahwa joint attention dan imitation secara simultan mampu memprediksi kemampuan symbolic
play sebesar 74%, sedangkan sisanya, symbolic play dipengaruhi oleh kemampuan lain, selain
joint attention dan imitation (Table 4 and Table 5).
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Table 4. Model Summary - Symbolic play
Model R R*>  Adjusted R? RMSE
Ho 0.000 0.000 0.000 1.026
H: 0861 0.741 0.721 0.542
Table 5. ANOVA — Symbolic Play
Model Sum of Squares df Mean Square F P
H: Regression 21.823 2 10911 37.110 <.001
Residual 7.645 26 0.294
Total 29.468 28

Prediksi Gesture Skill berdasarkan Symbolic Play

Berdasarkan analisis regresi berganda, diketahui bahwa symbolic play memiliki pengaruh terhadap
gesture (R2 = 0.688; p <.001). Mengacu pada hal ini dapat disimpulkan bahwa symbolic play
mampu memprediksi kemampuan gesture sebesar 68%, sedangkan sisanya, gesture dipengaruhi
oleh kemampuan lain, selain symbolic play (Table 6 and Table 7).

Table 6. Model Summary - Gesture
Model. R R? Adjusted R?>RMSE
Ho 0.000 0.000 0.000 1.048
H: 0.830 0.688 0.677 0.596

Table 7. ANOVA - Gesture

Model Sum of Squares df Mean Square F P
H: Regression Z0T12 1 21.172 59.564 <.001
Residual 9.597 27 0.355
Total 30.770 28

Prediksi Language Skill berdasarkan Symbolic Play dan Gesture

Berdasarkan analisis regresi berganda, diketahui bahwa symbolic play dan gesture memiliki
pengaruh terhadap language (R2 =0.673; p <.001). Mengacu pada hal ini dapat disimpulkan bahwa
symbolic play dan gesture secara simultan mampu memprediksi kemampuan language sebesar
63%, sedangkan sisanya, language skill dipengaruhi oleh variabel lain, selain symbolic play dan
gesture (Table 8 and Table 9).
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Table 8. Model Summary - Language
Model R R? _ Adjusted R* RMSE
Ho 0.000 0.000 0.000 1.008
H. 0.821 0.673 0.648 0.598
Table 9. ANOVA - Language
Model Sum of Squares df Mean Square F P
H: Regression 19.171 2 9.586 26.789 <.001
Residual 9.303 26 0.358
Total 28.474 28
DISKUSI

Temuan pertama dalam analisis statistik menunjukkan bahwa adanya hubungan antara
prasyarat belajar bahasa seperti joint attention, symbolic play, imitation dan gesture terhadap
kemampuan bahasa. Joint attention and imitation merupakan dua kemampuan yang penting untuk
berkembangnya symbolic play dan dapat digunakan sebagai prediktor kemampuan symbolic play.
Penanganan langsung joint attention and symbolic play telah terbukti secara ilmiah dapat
mempengaruhi kemampuan joint attention dan symbolic play itu sendiri, jika dibandingkan dengan
kelompok anak yang tidak menerima intervensi joint attention dan symbolic play (Kasari et al.,
2006).

Symbolic play telah dianggap sebagai representasi dari tahap kognitif sensorimotor dan
praoperasional, serta berhubungan erat dengan kemampuan bahasa awal (Casby, 2003). Hal serupa
juga ditemukan pada hubungan joint attention dan kemampuan bahasa (Kasari et al., 2008). Lebih
lanjutnya, terdapat bukti yang menunjukkan bahwa terdapat peningkatan bahasa ekspresif lebih
signifikan untuk anak yang menerima intervensi joint attention and symbolic play, jika
dibandingkan dengan kelompok kontrol. Temuan ini menunjukkan manfaat klinis yang signifikan
dari pemberian intervensi joint attention dan symbolic play pada anak-anak terhadap
perkembangan bahasa (Kasari et al., 2006, 2008).

Temuan selanjutnya dalam penelitian ini adalah pentingnya kemampuan gesture dalam
perkembangan bahasa. Berbagai penelitian sebelumnya juga telah menunjukkan hubungan antara
gesture dan kemampuan bahasa (Goldin-meadow, 2018; Singleton, 2017). Pertama, anak-anak
yang menghasilkan lebih banyak gesture sejak dini memiliki kosakata ekspresif yang lebih besar
di kemudian hari dalam perkembangannya. Kemudian, anak yang menunjuk atau menunjukkan
suatu benda kemungkinan besar akan mempelajari kata untuk benda itu dalam waktu 3 bulan.
Selanjutnya, anak-anak menggabungkan gesture dengan kata-kata sebelum mereka
menggabungkan kata dengan kata. Terakhir, anak-anak dengan keterlambatan bahasa ekspresif
memiliki keuntungan bahasa yang lebih besar ketika orang tua mereka menggunakan gesture dan
kata-kata pada saat yang sama selama interaksi dengan anak mereka.

Temuan terakhir yang akan dijelaskan dalam penelitian ini adalah pentingnya kemampuan
imitasi terhadap seluruh variabel yang diteliti dalam penelitian ini, seperti joint attention, symbolic
play, gesture, dan language skill. Imitation skill dalam penelitian ini memiliki korelasi yang
signifikan dengan joint attention, symbolic play, gesture, dan language skill. Berbagai penelitian
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telah mengidentifikasi adanya efek ganda yang dihasilkan ketika kemampuan imitasi ditingkatkan
(Ingersoll, 2008; Ingersoll & Schreibman, 2006). Pertama, kemampuan anak untuk mengimitasi
gestur dan gerakan tubuh menjadi prediktor dari kemampuan bahasa mereka. Kemudian,
kemampuan anak untuk imitasi tindakan dengan objek terkait dengan perkembangan symbolic
play. Selanjutnya, anak-anak mereka perlu mengembangkan beberapa keterampilan imitasi
sebelum mereka dapat memperoleh kemampuan joint attention. Atas dasar itulah, kemampuan
imitation disarankan dijadikan sebagai fondasi penting dalam pembelajaran bahasa (Ingersoll,

2008; Ingersoll & Schreibman, 2006).

KESIMPULAN

Penelitian in1 mendukung decision tree for intervention planning in the emerging language stage
(DTIP-ELE) versi modul ASD di Program D III Studi Terapi Wicara (STIKes Mercubaktijaya).
Lebih lanjutnya, penelitian ini menyarankan kemampuan imitasi dan joint attention merupakan
tahapan awal yang harus diintervensi, sebelum intervensi symbolic play dan gesture. Kemudian,
ketika keempat kemampuan tersebut adekuat, maka tahapan intervensi selanjutnya adalah
receptive language dan expressive language. Adapun saran tindak lanjut dari penelitian ini adalah
menguji kerangka kerja ini menggunakan studi eksperimen.
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